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Tujuan Instruksional 

Pembaca memahami dan mampu menganalisis metode 
berfikir ilmiah. 

 

A. Pola Berpikir Ilmiah 

Berpikir ilmiah adalah suatu proses sistematis dan prosedural 
yang digunakan manusia untuk mencapai kesimpulan yang valid 
dari tujuan tertentu. Ini melibatkan menghubungkan pengalaman 
dan pemahaman dari aktivitas psikologis untuk mencapai 
kesimpulan yang benar. Penalaran adalah suatu cara berpikir 
dengan menggunakan pola dan prinsip tertentu untuk 
menghasilkan kesimpulan yang sahih dan benar. Langkah 
pertama dalam memahami berpikir ilmiah adalah membedakan 
antara berpikir dan bernalar. Kedua proses ini penting untuk 
mencapai kesimpulan yang valid dan benar (Suyanto, 2007. 

1. Deduksi 

Berpikir deduktif merupakan suatu metode yang dimulai dari 
premis-premis umum kemudian beralih ke premis-premis khusus, 
suatu proses yang bergerak dari aspek umum ke aspek-aspek 
khusus. 

Tabel 1. Pola Pikir Deduksi 

Premis Umum Khusus Khusus 

Deduksi 1 Semua 
mahasiswa 
berhati baik 

Burhan 
adalah 

Burhan 
berhati baik 

BAB 1 
METODE BERPIKIR ILMIAH 
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Tujuan Instruksional 

Pembaca mampu memahami dan menganalisis metode 
ilmiah. 

 

A. Metode Ilmiah 

Isaac Newton, setelah kejatuhan sebuah apel, melakukan 
eksperimen trial and error untuk memahami mengapa apel jatuh. 
Ia menyimpulkan bahwa benda jatuh ke bumi disebabkan oleh 
gaya tarik atau gravitasi bumi. Kesimpulan ini diambil dengan 
menggunakan metode ilmiah, yang melibatkan berpikir secara 
deduktif, induktif, atau kombinasi keduanya, untuk mencapai 
kesimpulan yang kokoh sebagai kebenaran baru. Kebenaran 
ilmiah diwujudkan dalam konsep-konsep ilmiah, seperti teori 
ilmiah dan fakta ilmiah. Teori menjelaskan kondisi alam dan 
dapat berubah seiring dengan nalar manusia dan penemuan-
penemuan baru. Fakta ilmiah diteliti secara induktif dan menjadi 
subjek penelitian ilmiah. Para ilmuwan menggunakan teori dan 
fakta tersebut untuk merumuskan masalah dalam penelitian, 
sangat bervariasi tergantung pada objek kajiannya. Kemampuan 
merumuskan objek penelitian sangat penting untuk menghindari 
permasalahan yang luas dan meningkatkan bias. 

 

Tabel 3. Perbandingan Metodologi, Metode dan Metode Ilmiah 

Metodologi Metode Metode Ilmiah 

Ilmu tentang 
metode, yang 

Prosedur atau 
langkah-langkah 

Prosesur atau 
langkah sistematis 

BAB 2 
METODE ILMIAH 
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Tujuan Instruksional 

Pembaca mampu memahami dan mengananlisis metode 
penelitian Pendidikan 

 

A. Hakikat Penelitian 

Penelitian adalah pemeriksaan sistematis dan obyektif 
terhadap data yang dikumpulkan, diolah, dianalisis, dan disajikan 
untuk memecahkan masalah atau menguji hipotesis. Ini adalah 
proses yang berkesinambungan, dan hasilnya tidak pernah final 
atau tidak dapat disangkal. Penelitian adalah suatu metode 
penelitian yang dilakukan oleh seseorang melalui penyelidikan 
yang cermat dalam jangka waktu yang lama untuk memperoleh 
solusi yang tepat. Peneliti menggunakan metode berpikir kritis 
untuk mencari kebenaran, yang dilakukan melalui pengumpulan, 
pengolahan, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data dengan 
menggunakan metode dan teknik tertentu (Sumadayo, 2013). 

Penelitian merupakan penelitian terkontrol yang 
mengandung dua unsur utama: pemikiran logis dan data empiris. 
Berpikir logis terjadi dalam langkah-langkah sistematis, mulai dari 
pengumpulan, pengolahan, analisis, interpretasi, dan pengujian 
data hingga mencapai suatu kesimpulan. Informasi dikatakan 
empiris jika menggambarkan fakta yang terjadi, bukan sekedar 
pemikiran atau rekayasa peneliti. Penelitian memadukan 
pemikiran rasional berdasarkan logika/penalaran dan pemikiran 
empiris berdasarkan fakta/realitas (Sudjana, 2001). 

BAB 3 
PENELITIAN PENDIDIKAN 
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Tujuan Instruksional 

Pembaca mamapu memahami, menganalisis dan 
mengaplikasikan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

 

A. Karakteristik Penelitian 

Model penelitian yang ada saat ini terdiri dari dua model 
yaitu kuantitatif dan kualitatif. Model-model tersebut ditentukan 
oleh pandangan-pandangan ontologis, epistemologis, dan 
aksiologis yang melandasi model penelitian, sehingga masing-
masing berakar pada pandangan filsafat ilmu tertentu. Memahami 
perbedaan antara model-model ini sangat penting bagi para 
peneliti, terutama mereka yang telah terlibat dalam penelitian 
kuantitatif atau yang diperkenalkan dengan penelitian kualitatif 
sejak awal. 

Istilah “versus” sering digunakan untuk membandingkan 
model penelitian kuantitatif dan kualitatif, namun hal ini tidak 
serta-merta menilai mana yang lebih baik. Pemilihan model 
penelitian bergantung pada kondisi objek, bukan kemampuan 
peneliti dalam menggunakan statistik. Misalnya, jika seorang 
peneliti memilih penelitian kualitatif karena ketidakmampuannya 
menggunakan statistik, kualitas penelitiannya mungkin buruk. 
Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk memahami seluk-
beluk setiap model penelitian sebelum memilihnya. 

Perubahan paradigma dalam sains dapat merangsang 
imajinasi, harapan, keyakinan, namun juga risiko. Misalnya, 
pergeseran paradigma positivisme ke paradigma post-positivisme 
dapat memandang positivisme sebagai penghambat penemuan 

BAB 4 
METODE PENELITIAN 
KUALITATIF DAN KUANTITATIF 
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Tujuan Instruksional 

Pembaca mampu memahami, menganalisis dan 
mengaplikasikan model penelitian tindakan kelas. 

 

A. Penelitian Tindakan Kelas Dalam Lingkup Pendidikan 

Guru memegang peranan penting dalam mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
siswa. Perbaikan berkelanjutan diperlukan untuk peran ini, dan 
penelitian tindakan adalah metode yang digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran guru. Penelitian tindakan 
adalah pendekatan kolaboratif untuk pemecahan masalah yang 
melibatkan kegiatan sistematis untuk memecahkan masalah. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah contoh metode ini, yang terdiri dari tiga kata: 
penelitian, tindakan, dan kelas. 

Penelitian melibatkan pemeriksaan secara dekat suatu objek 
dengan menggunakan metode tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang berguna untuk memecahkan suatu masalah. 
Sedangkan tindakan sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, 
berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Kelas adalah sekelompok 
siswa yang menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama. 
Pembelajaran siswa dapat terjadi dalam berbagai suasana, antara 
lain karyawisata, praktikum di laboratorium, atau belajar di 
tempat lain di bawah arahan guru. 

Penelitian tindakan merupakan bagian dari penelitian 
terapan yang memadukan pengetahuan, penelitian, dan tindakan. 

BAB 5 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
(PTK) 
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SENARAI 
 

 

Aksiologi Kajian tentang nilai ilmu pengetahuan.  

Analitik 
Metode Untuk Melakukan Analisis Logis, 
diketahui Tujuan dan Jenisnya.  

Berfikir Ilmiah  

Metode yang fokus untuk mencapai suatu 
tujuan berfkir yang optimal. Tujuan berpikir 
ilmiah tentu saja untuk menghasilkan suatu 
keputusan dan kesimpulan dari proses 
berpikir yang sah dan benar.  

Data 

 Sekumpulan keterangan ataupun fakta yang 
dibuat dengan kata-kata, kalimat, simbol, 
angka, dan lainnya.   

Eksploratif  

Penelitian eksploratif adalah salah satu jenis 
penelitian sosial yang tujuannya untuk 
Memberikan definisi atau penjelasan 
mengenai konsep atau pola yang digunakan 
dalam penelitian.   

Epistimologi Ilmu yang membahas tentang teori.  

Hipotesis 

Jawaban sementara terhadap masalah yang 
masih bersifat praduga karena masih harus 
dibuktikan kebenarannya. Dugaan jawaban 
tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya 
sementara, yang akan diuji kebenarannya 
dengan data yang dikumpulkan melalui 
penelitian.  

Kritik  

Proses analisis dan evaluasi terhadap sesuatu 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
pemahaman, memperbaiki serta memperluas 
apresiasi.  

Menalar (Reasoning)  

Proses beripikir yang dilakukan manusia 
dengan menggunakan pola berpikir tertentu, 
untuk mendapatkan kesimpulan yang benar 
  

Metode Ilmiah 

Suatu cara berfikir dan bertindak secara 
sistematik untuk mendapat kesimpulan yang 
tepat sebagai kebenaran baru dengan kaidah-
kaidah tertentu.  

Metodologi 
Ilmu-ilmu/cara yang digunakan untuk 
memperoleh kebenaran menggunakan 
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penelusuran dengan tata cara tertentu dalam 
menemukan kebenaran, tergantung dari 
realitas yang sedang dikaji.   

Ontologi 
Ilmu pengetahuan yang meneliti segala 
sesuatu yang ada.  

Otoritas ilmiah  

Orang-orang yang biasanya berpendidikan 
tinggi dan dianggap mempunyai keahlian di 
bidang ilmu tertentu.   

Otoritas 
kewibawaan  

Orang-orang yang dipilih atau dianggap 
sebagai pemimpin masyarakat. Sebab orang-
orang itu mempunyai karisma.  

Paradigma 

Cara pandang orang terhadap diri dan 
lingkungannya yang akan mempengaruhinya 
dalam berpikir, bersikap, dan bertingkah laku.  

Penelitian dasar  

Pencarian terhadap sesuatu karena ada 
perhatian dan keingintahuan terhadap hasil 
suatu aktifitas tanpa memikirkan titik terapan.   

Penelitian kualitatif 

Penelitian yang datanya dinyatakan dalam 
bentuk verbal dan dianalisis tanpa 
menggunakan teknik statistik.  

Penelitian 
kuantitatif 

Penelitian yang datanya dinyatakan dalam 
angka dan dianalisis dengan menggunakan 
teknik statistik.  

Penelitian Tindakan 

Suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif 
yang dilakukan oleh para partisipan dalam 
situasi social untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dan tindakan dalam 
melaksanakan praktik-praktik social, 
pemahaman tentang praktik-praktik yang 
dilakukan, dan memperbaiki situasi dimana 
praktik-praktik itu dilakukan.  

Pengembangan 

 Usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai 
dengan kebutuhan melalui pendidikan dan 
latihan.  

Pola Berpikir 
Deduksi  

Proses berpikir yang menggunakan premis-
premis umum kemudian bergerak ke premis- 
premis khusus atau proses berpikir dari hal 
yang umum menuju hal yang khusus.  

Pola Berpikir 
Induksi  

Proses berpikir dari hal-hal yang bersifat 
khusus menuju hal- hal yang bersifat umum. 
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Populasi 

Populasi adalah sekumpulan dari individu 
yang memiliki ciri khusus, kualitas dan juga 
karakteristik yang dibutuhkan oleh peneliti.   

Sampel 

Bagian dari populasi yang dipelajari dalam 
suatu penelitian dan hasilnya akan dianggap 
menjadi gambaran bagi populasi asalnya, 
tetapi bukan populasi itu sendiri.  

Skeptik 

Sikap mempertanyakan atau mencurigai 
segala sesuatu karena adanya keyakinan 
bahwa segala sesuatu bersifat tidak pasti.  

Teori 

Suatu konsep mengembangkan ide-ide yang 
berhubungan satu dengan yang lainnya dalam 
menjelaskan bagaimana dan mengapa sebuah 
fenomena itu terjadi.  

Variabel Penelitian 

Karakter, atribut atau segala sesuatu yang 
terbentuk, atau yang menjadi perhatian dalam 
suatu penelitian sehingga mempunyai variasi 
antara satu objek yang satu dengan objek yang 
lain dalam satu kelompok tertentu kemudian 
ditarik kesimpulannya. Variabel merupakan 
sesuatu yang menjadi objek pengamatan 
penelitian, sering juga disebut sebagai faktor 
yang berperan dalam penelitian atau gejala 
yang akan diteliti.  

Verifikatif 

Proses verifikasi (pembuktian), yakni 
mengumpulkan fakta- fakta untuk melakukan 
pembuktian apakah hipotesa didukung oleh 
fakta.  
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SINOPSIS 
 
 
Buku penelitian pendidikan sosiologi adalah buku yang 
membahas tentang penerapan metode penelitian sosiologi dalam 
bidang pendidikan. Buku ini dapat menjadi panduan bagi para 
peneliti pendidikan, baik peneliti pemula maupun peneliti yang 
sudah berpengalaman, untuk melakukan penelitian pendidikan 
secara sosiologis. Buku penelitian pendidikan sosiologi ini 
memberikan gambaran yang komprehensif tentang penerapan 
metode penelitian sosiologi dalam bidang pendidikan. Buku ini 
juga dilengkapi dengan contoh penelitian pendidikan sosiologi 
yang dapat menjadi inspirasi bagi para peneliti pendidikan. Buku 
penelitian pendidikan sosiologi ini cocok dibaca oleh para peneliti 
pendidikan, baik peneliti pemula maupun peneliti yang sudah 
berpengalaman. Buku ini juga dapat dibaca oleh para pendidik, 
mahasiswa, dan masyarakat umum yang tertarik dengan 
pendidikan dan sosiologi. 
 


